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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian


Yang dijadikan sebagai objek penelitian Penulis adalah pengawasan pekerja sebagai variabel independent dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Penulis lebih menitik beratkan kepada sistem  pengawasan yang ada pada PT. Pos Indonesia cabang Cianjur 

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain penelitian


Dalam penelitian ini metode yang Penulis gunakan adalah metode deskriftif verifikatif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan  pengawasan dan kinerja. Sedangkan penelitian verifikatif dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel melalui suatu pengujian hipotesis dengan metoda penelitian yang telah dirumuskan melalui perhitungan-perhitungan statistik (Moh. Nasir, 1988: 63). Pengujian hipotesis dalam hal ini berkenaan dengan pengaruh peranan pengawasan pekerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Khususnya yang menyangkut aspek-aspek yang diteliti, dimana data dan informasi diperoleh, dikumpulkan, disusun, diuraikan, kemudian dianalisis.
3.2.2 Operasional Variabel


Variabel yang diukur didalam penelitian menggunakan metode operasional, dimana kedua variabel menggambarkan hubungan sebab akibat. Adapun definisi dari istilah variabel menurut Sugiono (2002:33) adalah sebagai berikut:

1. Variabel independen (bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, yang mana dilambangkan dengan lambangkan X. Didalam penelitian ini Variabel independennya adalah pengawasan pekerja.
2. Variabel dependen (terikat), variabel yang kondisinya dipengaruhi oleh variabel yang lain, dilambangkan denagn Y, disini Kinerja karyawan sebagai variabel dependen.

Dibawah ini adalah tabel operasional variabel yang menjelaskan tentang variabel-variabel yang diteliti:
Tabel 3.1

Operasional Variabel

	Variabel
	Konsep
	Indikator
	Sumber 
	Skala

	Pengawasan
	“memantau atau memonitor pelaksanaan rencana apakah telah dikerjakan dengan benar atau tidak atau suatu poses yang menjamin bahwa tindakkan telah sesuai dengan rencana”.

(Kusnadi, 1999:265)
	· Pengukuran kepatuhan

· prosedur

· Standar

· Ketelitian

· Keterampilan

· Instruksi

· Efektifitas
	Karyawan 


	Ordinal

	Kinerja
	hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2000:67)
	· kepribadiaan

· Tanggung Jawab

· Hasil Kerja

· Kerja sama

· Keinginan Untuk  berprestasi
	Karyawan
	Ordinal


3.2.3 Metode Penarikan Sampel


Metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini adalah simple random sampling, yaitu pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2002:74).
1. Populasi  : menurut Sugiyono (2000: 72): keseluruhan objek psikologis yang memiliki kesamaan ciri berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan konsep tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan  PT. Pos Indonesia dengan jumlah populasi 85 orang.

2. Sampel
     : Kumpulan objek pisikologis yang merupakan bagian dari sebuah populasi yang dikumpulkan melalui sebuah proses sampling tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono (2002:73), sampel adalah bagian dari karakteritis yang dimiliki oleh populasi.


Untuk memperoleh sampel minimal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengikuti ketentuan yang dikemukakan oleh Isaac dan Michael, dengan aturan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu 

Dengan taraf Kesalahan 1,5 Dan 10%

	N
	S
	N
	S
	N
	S

	
	1%
	5%
	10%
	
	1%
	5%
	10%
	
	1%
	5%
	10%

	10
	10
	10
	10
	280
	197
	115
	138
	2800
	537
	310
	247

	15
	15
	14
	14
	290
	202
	158
	140
	3000
	543
	312
	248

	20
	19
	19
	19
	300
	207
	161
	143
	3500
	558
	317
	251

	25
	24
	23
	23
	320
	216
	167
	147
	4000
	569
	320
	254

	30
	29
	28
	27
	340
	225
	172
	151
	4500
	578
	323
	255

	35
	33
	32
	31
	360
	234
	177
	155
	5000
	586
	326
	257

	40
	38
	36
	35
	380
	242
	182
	158
	6000
	598
	329
	259

	45
	42
	40
	39
	400
	250
	186
	162
	7000
	606
	332
	261

	50
	47
	44
	42
	420
	257
	191
	165
	8000
	613
	334
	263

	55
	51
	48
	46
	440
	265
	195
	168
	9000
	618
	335
	263

	60
	55
	51
	49
	460
	272
	198
	171
	10000
	622
	336
	263

	65
	59
	55
	53
	480
	279
	202
	173
	15000
	635
	340
	266

	N
	S
	N
	S
	N
	S

	
	1%
	5%
	10%
	
	1%
	5%
	10%
	
	1%
	5%
	10%

	70
	63
	58
	56
	500
	285
	205
	176
	20000
	642
	342
	267

	80
	71
	65
	62
	600
	315
	221
	187
	40000
	563
	345
	269

	85
	75
	68
	65
	650
	329
	227
	191
	50000
	655
	346
	269

	90
	79
	72
	68
	700
	341
	233
	195
	75000
	658
	346
	270

	95
	83
	75
	71
	750
	352
	238
	199
	100000
	659
	347
	270

	100
	87
	78
	73
	800
	363
	243
	202
	150000
	661
	347
	270

	110
	94
	84
	78
	850
	373
	247
	205
	200000
	661
	347
	270

	120
	102
	89
	83
	900
	382
	251
	208
	250000
	662
	348
	270

	130
	109
	95
	88
	950
	391
	255
	211
	300000
	662
	348
	270

	140
	116
	100
	92
	1000
	399
	258
	213
	350000
	662
	348
	270

	150
	122
	105
	97
	1050
	414
	265
	217
	400000
	662
	348
	270

	160
	129
	110
	101
	1100
	427
	270
	221
	450000
	663
	348
	270

	170
	135
	114
	105
	1200
	440
	275
	224
	500000
	663
	348
	270

	180
	142
	119
	108
	1300
	450
	279
	227
	550000
	663
	348
	270

	190
	148
	123
	112
	1400
	460
	283
	229
	600000
	663
	348
	270

	200
	154
	127
	115
	1500
	469
	286
	232
	650000
	663
	348
	270

	210
	160
	131
	118
	1600
	477
	289
	234
	700000
	663
	348
	270

	220
	165
	135
	122
	1700
	485
	292
	235
	750000
	663
	348
	271

	230
	171
	139
	125
	1800
	492
	294
	237
	800000
	663
	348
	271

	240
	176
	142
	127
	1900
	498
	297
	238
	850000
	663
	348
	271

	250
	182
	146
	130
	2000
	510
	301
	241
	900000
	663
	348
	271

	260
	187
	149
	133
	2200
	520
	304
	243
	950000
	663
	348
	271

	270
	192
	152
	135
	2600
	529
	307
	245
	1000000
	664
	349
	272


Sumber : Sugiono (1997:65)

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, Penulis melakukan pengambilan data dengan cara:
1. Studi lapangan (field research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data primer, yaitu dengan cara:

a. Angket

b. Wawancara

c. Observasi

2. Studi Kepustakaan (Library research)

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder, kepustakaan ini dimaksudkan sebagai landasan bagi analisis dan rumusan teori atau informasi yang berkaitan erat dengan penelitian ini.


Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah metode teknik sampling random sederhana, yaitu teknik pengambilan sampel dimana sampel diambil secara sederhana. Sampel yang diperlukan terdiri atas anggota-anggota yang berada dalam bagian-bagian populasi yang telah terpilih secara acak, sehingga anggota yang ada didalamnya akan terpilih dengan sendirinya termasuk dalam anggota yang diperlukan.


Sedangkan teknik pengolahan data hasil angket digunakan skala likert dimana teknik ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2003:12). Skala ini terdapat alternatif jawaban dengan nilai 5 sampai dengan 1. pemberian skor dilakukan atas jawaban pertanyaan baik mengenai pengawasan pekerja (variabel X) maupun kinerja karyawan (variabel Y), karena data ini berskala ordinal. Selanjutnya nilai-nilai dari alternaif tersebut dijumlahkan untuk setiap responden. 


Di bawah ini terdapat tabel yang berhubungan dengan jawaban dari pertanyaan dengan menggunakan skala likert:

Tabel 3.3

Hubungan Jawaban Pertanyaan Dengan Skala Likert

	Pertanyaan
	Nilai Skor

	Sudah Tepat (ST)
	5

	Tepat (T)
	4

	Ragu-ragu  (R)
	3

	Kurang Tepat (KT)
	2

	Tidak Tepat (TT)
	1



Sumber : Riduwan, 2003
3.2.5 Metode Analisis Dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Metode Analisis


Di dalam menganalisis data, Penulis menggunakan analisis kualitatif yang mana menggunakan informasi-insormasi yang diperoleh dari data perusahaan serta wawancara yang bersifat untuk memperjelas masalah. Dalam menganalisis data tersebut, maka Penulis menggunakan beberapa metode analisis, yaitu:

1.  Excel


Teknik pengelolaan data dengan menggunakan program Excel dengan melalui beberapa tahap yaitu sebagai berikut:

· Mengumpulkan seluruh angket yang telah diisi oleh para responden, kemudian jawaban dihitung satu persatu dan dipresentasekan 
· Jawaban responden kemudian diberi skor dengan menggunakan kriteria pada skala likert.
2.  Statistical Product and Service solution (SPSS) 11,0 for windows


Teknik pengolahan data dengan menggunakan program Statistical Product and Service solution (SPSS) 11,0 for windows, dengan melalui beberapa tahap yaitu sebagai berikut:
· Hasil data angket yang ada pada program Excel, diolah kembali pada SPSS for windows

· Dari pengolahan tersebut dimasukkan analisis, corelasi, bivarted.

· Setelah melakukan analisis, maka didapatkan hasil data yang telah diolah.
3.  Uji Kualitas Data
3.1 Uji Validitas


Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauhmana alat ukur (angket) hendak diukur. Menurut Sugiono (2003:124) alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus teknik kolerasi produk moment. 


Hal ini untuk mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang valid dan tidak, dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signivikan 0,3 apabila alat untuk tersebut < 0,3 berarti tidak valid.


Untuk uji validitas item tersebut maka Penulis menggunakan program Statistical Product and Service solution (SPSS) 11,0 for windows. Sedangkan rumus dari kolerasi produk Moment dari Person adalah:

r = N (( XY) - ( ( X)((Y)


    [( N ( X² - (( X) ²)] [N(Y² -((Y) ²]
(Husein Umar, 2003:316)

Dimana: 

r
: koefisin validitas item yang dicari

X
: skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

Y
: skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item

( X
: jumlah skor dalam distribusi X

(Y
: jumlah skor dalam distribusi Y

( X²
: jumlah kuadrat masing-masing skor X

( Y²
: jumlah kuadrat masing-masing skor  Y


3.2 Uji Reliabilitas



Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.


Teknik perhitungan reliabilitas angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus yang dikembangkan oleh Sperman Brown yaitu sebagai berikut:

rXX  = 2 rb


        1+rb

Dimana: rXX : reliabilitas untuk keseluruhan instrumen


      rb : kolerasi product moment antara bilangan ganjil dan genap dari instrumen
3.3 Analisis Regresi Sederhana


Untuk mengetahui peranan pengawasan pekerja (variabel X) dalam meningkatkan kinerja karyawan (variabel Y), maka analisa ini dapat diperoleh model matematika hubungan antara kedua variabel tersebut dengan persamaan regresi liner sederhana sebagai berikut:


Y= a+bx

Dimana :
a = ((Y)  (( X2) – (( X) (( XY)


b = n  ( XY- (( X)((Y)

n  ( X² - (( X) ² 



         n  ( X² - (( X) ²
Sugiyono (2002:204)

Keterangan:

X: Pengawasan sebagai variabel independent
Y: Kinerja karyawan variabel dependent
a : Bilangan konstanta yang merupakan nilai Y jika X= 0

b : Koefisien arah regresi yang sebenarnya

n : jumlah responden

3.4 Analisis Kolerasi


Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel pengawasan pekerja dengan kinerja karyawan, digunakan koefisien kolerasi dengan rumus sperman rank, sebagai berikut: 

r = 1- 6 Σbi²


n (n²-1)
Sugiyono, (2003:316)

Dimana: 

r
: koefisien validitas item yang dicari
Σbi²
: Total jumlah kuadrat data rank X dan Y dalam bi

n
: Total Jumlah rank

n²
: Total kuadrat rank
3.5 Uji Hipotesis


Untuk pengujian ini digunakan statistik t dengan rumus:

t  =      r ² (n-2)

           (1-r² )
Dimana :

t : nilai t hitung

r : koefisien koreksi hasil hitung

n : jumlah sampel


Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika harga mutlak dari rumus diatas (thitung) yang didapat dari tabel distribusi t dengan α : 0,05 (5%).Untuk mengetahui ditolak atau diterima, dinyatakan melalui kriteria yang sesuai dengan yang dikemukakan oleh Husein 
Umar (2000:316-317) yaitu: 
· Jika t tabel > t hitung, maka Ho ada pada daerah penerimaan, berarti H1 tidak diterima atau pengawasan pekerja tidak berperan dalam meningkatkan kinerja

· Jika t tabel < t hitung, maka Ho ada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima atau pengawasan berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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Sumber: Sugiyono, 2002:161
Gambar 4.1

Daerah penerimaan dan penolakan hipotesis asosiatif
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